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Tujuan pesantren didirikan antara lain adalah untuk menyiapkan santri 
mendalami dan menguasai ilmu agama Islam (tafaqquh fī al-dīn), dakwah 
menyebarkan agama Islam, benteng pertahanan umat di bidang akhlak serta 
meningkatkan pengembangan masyarakat di berbagai sektor. Untuk itu para santri 
dibekali dengan seperangkat bidang keilmuan tertentu yang dibutuhkan dalam 
mengemban misi tersebut. Termasuk di antaranya adalah ‘Ulum al-Qur’an yang 
menjadi bagian tak terpisahkan dalam pembelajaran santri di pesantren.  
Untuk itu, penelitian ini akan menjawab permasalahan sebagai berikut: 
Bagaimana posisi ‘ulūm al-Qur’ān dalam pendidikan di pesantren? Bagaimana 
pengkajian ‘ulūm al-Qur’ān dalam pendidikan di pesantren? Mengapa wacana 
‘ulūm al-Qur’ān di pesantren “kurang” berkembang? Untuk menjawabnya, hal itu 
akan dibatasi pada beberapa pondok pesantren di Jember. 
Adapun penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sifat 
deskriptif verifikatif. Maksud dari penelitian deskriptif adalah membuat gambaran 
secara sistematis, akuratif untuk menghasilkan interpretasi fakta secara tepat, 
dalam hal ini adalah pengkajian ‘ulūm al-Qur’ān  di pesantren. Sementara sifat 
verifikatif dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan 
gambaran terhadap fenomena-fenomena yang diteliti serta menerangkan 
hubungan relasi kausal antar variabel yang ada, sehingga akan dapat 
menghasilkan makna dan implikasi dari permasalahan. 
Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut. ‘Ulum al-Qur’an 
dalam pendidikan di pesantren dipandang dan sebagai ilmu yang harus 
dikembangkan di pesantren.   Ilmu al-Qur’an juga dipandang sangat penting 
sebagai salah satu sumber dari segala ilmu. ‘Ulum al-Qur’an menjadi materi 
pelajaran penting di pesantren karena pesantren adalah tempat kajian ilmu agama, 
sementara  sumber ilmu agama adalah al-Qur’an, al-Hadits, ijma’, dan qiyas. 
Kitab ‘ulum al-Qur’an yang dianggap sebagai kitab mu’tabar di lingkungan 
pesantren di antaranya adalah Tafsir Jalalain, Tafsir al-Munir.  Santri mengenal 




Qoriy sampai kitab Jazariyah. Sedangkan mahasantri sudah dikenalkan dengan 
ragam kajian Ulum al-Qur’an melalui kitab yang dikaji. 
Pengkajian ‘ulum al-Qur’an dalam pendidikan di pesantren salaf bagi anak-
remaja berisi materi ‘ulum al-Qur’an dasar yang dikaji pada umumnya adalah 
ilmu Tajwid dan Tilawatil Qur’an binadhor/murattal. Materi tersebut dikaji 
dengan proses klasikal, menggunakan kitab khusus dan diberi arti berbahasa jawa. 
Pengajar materi ‘ulum al-Qur’an asatidz yang dianggap menguasai ilmu yang 
diajarkan.  
Materi ‘ulum al-Qur’an dikaji atau diajarkan pada waktu  tertentu seperti 
setelah jama’ah maghrib, jama’ah shubuh, dan jama’ah dzuhur. Proses 
pengkajian/pengajaran materi ‘ulum al-Qur’an dilaksanakan secara klasikal, 
sesuai dengan kelas para santri. Metode yang digunakan bervariasi, dari ceramah 
(menerangkan), tanya jawab, penelitian/tugas kelompok, dan kuis. Media atau alat 
bantu yang digunakan masih tradisional, menggunakan papan tulis dan kapur 
sebagai alat bantu, serta kitab-kitab.  Untuk mengetahui hasil kajian tersebut pada 
santri, diadakan evaluasi (ujian) secara periodik. Minat para santri dalam 
mengkaji materi ‘ulum al-Qur’an cukup besar mengingat manfaat dan keutamaan 
ilmu ini.  
Perkembangan wacana ‘ulum al-Qur’an di pesantren dinilai ada 
peningkatan, namun dalam pengertian pengajaran. Sementara dalam kajian 
pengembangan keilmuan dapat dinilai stagnan. Faktor yang mempengaruhi kondisi 
ini di antaranya: berorientasi pada pembekalan ilmu alat dan ilmu syariat (fiqh), 
maupun program hafalan Alquran; penggunaan metode dan content secara 
tradisional (repetitif); dan input santri pesantren yang bervariasi. Meski demikian, 
pengembangan ilmu ini dipandang sebagai sesuatu yang baik, sebab ilmu al-
Qur’an sangat dibutuhkan oleh umat Islam. Secara umum, pondok pesantren 
mengambil peran dalam mengenalkan kaidah dasar ‘ulum al-Qur'an yang aplikatif 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan yang 
mengajarkan, mengembangkan, dan menyebarkan ilmu agama Islam, sebagai 
hasil dari proses sejarah yang panjang. Pengaruhnya terhadap masyarakat 
terutama di pedesaan sangat kuat.  
Sejak masa kolonial pesantren sudah menjadi alternatif pendidikan di 
samping sistem pendidikan Barat. Bahkan pesantren menjadi suatu 
kebanggaan ketika itu, sebab sistem pendidikan pesantren tidak terpusat pada 
penumpukan pengetahuan dan pengasahan otak, tetapi juga mementingkan 
pendidikan kepribadian sebagai karakter manusia. Pada perkembangan 
selanjutnya pesantren mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh dinamika 
internal maupun dorongan eksternal.1 
Pesantren didirikan dengan beberapa tujuan seperti: menyiapkan 
santri untuk mendalami dan menguasai ilmu agama Islam (tafaqquh fī al-dīn), 
dakwah menyebarkan agama Islam, benteng pertahanan umat di bidang 
akhlak serta meningkatkan pengembangan masyarakat di berbagai sektor.2 
Ruang lingkup pendidikan pesantren dengan demikian tidak hanya merespon 
kebutuhan kader-kader ulama yang tafaqquh fī al-dīn sebagai pemimpin 
keagamaan, tetapi juga merespon perkembangan masyarakat Nusantara yang 
dinamis.  
Pesantren telah lahir sebagai subkultur yang berkembang seiring 
perubahan-perubahan dalam masyarakat Indonesia dan dunia pada umumnya. 
                                                          
1Taufik Abdullah, Islam dan Masyarakat Pantulan Sejarah Indonesia (Jakarta: LP3ES, 
1987),  110. Lihat juga Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 
hlm. 3 
2Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam: Pemberdayaan, Pengembangan 




Pengelolaan pendidikan dan kelembagaan di pesantren, di samping 
karakteristik aslinya, berkembang mengikuti pola-pola pendidikan yang 
umum berlaku di sekitarnya.  
Bentuk-bentuk pendidikan di pesantren juga sangat bervariasi. 
Sebagian pesantren menyelenggarakan pendidikan formal dengan 
menerapkan kurikulum nasional, sebagian menyelenggarakan pendidikan 
keagamaan dalam bentuk madrasah dan mengajarkan ilmu umum. Sebagian 
hanya mengajarkan ilmu agama, dan sebagian lagi hanya menjadi tempat 
pengajian.3 Singkatnya, pesantren dapat dikatakan sebagai salah satu lembaga 
pemelihara tradisi intelektual muslim di Indonesia yang telah berproses dalam 
sejarah yang panjang.  
Di sisi lain, tradisi intelektual muslim Indonesia meliputi berbagai 
bidang kajian, seperti tafsir, tasawuf, fiqh, dan sebagainya, termasuk bidang 
kajian ‘Ulum al-Qur’an. Namun, hemat peneliti, bidang kajian ‘ulūm al-
Qur’ān ini di lingkungan pesantren tidak banyak berkembang.4 
Memperhatikan wacana dan kajian ilmu ini yang berkembang 
sedemikian pesat, namun, dalam proses pengkajian bagi santri di pesantren, 
muatan bidang ilmu-ilmu Alquran tidak lebih menonjol dibandingkan dengan 
bidang lain, seperti bahasa Arab, fikih, dan tarikh. Meskipun ada mata 
pelajaran Alquran, materi yang disajikan hanya cara membaca Alquran 
dengan tajwid maupun tilawah (nagham). 
Seperti terlihat dalam laporan Titin Rahmawati, jadwal pelajaran 
santri TK dan Diniyah anak-anak di pesantren yang ia teliti tidak 
menyebutkan mata pelajaran ‘ulūm al-Qur’ān dalam pengertian seperti 
                                                          
3M. Sulthon Masyhud dan M. Khusnuridho, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva 
Pustaka, 2003), hlm. 5 
4 Secara terminologi, ‘ulūm al-Qur’ān menurut Muhammad ‘Alī al-Shābūnī adalah seluruh 
pembahasan yang berhubungan dengan Alquran al-Majīd yang abadi, baik dari segi 
penyusunannya, pengumpulannya, sistematikanya, perbedaan antara surat makkiyyah dan 
madaniyyah, pengetahuan tentang nāsikh dan mansūkh, pembahasan tentang muhkamat dan 
mutasyābihat, serta pembahasan-pembahasan lain yang berhubungan dengan al-Quran. Lihat 
Muhammad ‘Alī al-Shābūnī, Studi Ilmu al-Qur’an, terj. Aminuddin, Bandung: Pustaka Setia, 




tersebut di atas.5 Hal itu menggambarkan bahwa akseptabilitas ‘ulūm al-
Qur’ān dalam kurikulum pesantren menyimpan beberapa persoalan, misalnya 
mengapa tidak menjadi pelajaran utama, atau mengapa cenderung menerima 
tafsir tradisional daripada pemikiran (tafsir) modern. Berangkat dari hal 
inilah, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada obyek tersebut. 
Penelitian ini mengambil judul: Pengkajian ‘Ulūm al-Qur’ān di Pesantren: 
Studi Multi Kasus di Jember. 
 
B. Perumusan Masalah Penelitian 
Dari uraian di atas dapat dirumuskan beberapa masalah pokok sebagai 
berikut:  
a. Bagaimana posisi ‘ulūm al-Qur’ān dalam pendidikan di pesantren di 
Jember? 
b. Bagaimana pengkajian ‘ulūm al-Qur’ān dalam pendidikan di pesantren di 
Jember?  
c. Mengapa wacana ‘ulūm al-Qur’ān di pesantren “kurang” berkembang di 
Jember?  
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah:  
a. Mendeskripsikan posisi ‘ulūm al-Qur’ān dalam pendidikan di pesantren di 
Jember. 
b. Mengungkap proses pengkajian ‘ulūm al-Qur’ān dalam pendidikan di 
pesantren di Jember. 
c. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan wacana 
‘ulūm al-Qur’ān di pesantren di Jember. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
a. Memberikan sumbangan pemikiran tentang pemecahan problem 
pengkajian ‘ulūm al-Qur’ān di kalangan pesantren. 
                                                          
5Titin Rahmawati, “Manajemen Pembelajaran Santri Usia Anak-Anak di Pondok Pesantren 




b. Bagi masyarakat pesantren dan intelektual Islam, merekomendasi 
pentingnya sinergi antar lembaga dan tradisi keilmuan Islam, dan 
pentingnya ‘Ulum al-Qur’an.  
 
D. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sifat 
deskriptif dan verifikatif. Maksud dari penelitian deskriptif adalah 
membuat gambaran secara sistematis, akuratif untuk menghasilkan 
interpretasi fakta secara tepat. Dalam hal ini adalah akseptabilitas ‘ulūm 
al-Qur’ān menjadi bagian dari pendidikan di pesantren, khususnya di 
Kabupaten Jember. Sementara sifat verifikatif dalam penelitian ini 
diharapkan dapat berguna untuk memberikan gambaran terhadap 
fenomena-fenomena yang diteliti serta menerangkan hubungan relasi 
kausal antar variabel yang ada, sehingga akan dapat menghasilkan makna 
dan implikasi dari permasalahan.  
 
2.  Sasaran Penelitian 
Sasaran dari penelitian ini adalah pihak yang terkait dengan proses 
pengkajian ‘ulūm al-Qur’ān di beberapa pesantren di Jember Jawa Timur. 
Lokasi penelitian adalah Pondok Pesantren Mambaul Ulum Paleran 
Umbulsari Jember, dan Ma’had Litahfizhil Qur’an Ibnu Katsir Patrang  
Jember. Pihak yang diwawancarai antara lain adalah pengasuh pondok 
pesantren, guru (ustādz), dan santri senior. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 




serta studi pustaka. Berikut pemaparan terperinci mengenai teknik-teknik 
tersebut, yaitu: 
a.  Dokumentasi 
Salah satu prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah melalui dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti 
berusaha mengumpulkan catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik 
dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya lainnya yang berkaitan 
dengan pesantren dan ‘Ulum al-Qur'an. Berdasarkan hasil 
dokumentasi tersebut diharapkan dapat membantu peneliti 
mendeskripsikan dan memahami kondisi yang sebenarnya. 
b. Interview 
Interview dalam hal ini adalah wawancara langsung dengan pihak 
yang terkait dengan dalam proses internalisasi ‘ulūm al-Qur’ān di 
pesantren. Modelnya wawancara mendalam (deep interview) dengan 
pelaku yang terlibat dalam proses pengambilan kebijakan dan 
pengkajian ‘Ulum al-Qur’an. Ini bertujuan untuk menghimpun 
informasi yang dimiliki dengan harapan memperoleh data yang 
dibutuhkan langsung dari pelaku yang mengetahui proses kebijakan 
dan pengkajian. Model wawancara yang digunakan adalah wawancara 
terstruktur. Sedangkan wawancara dilakukan secara oral/lisan, melalui 
wawancara tatap muka dengan para informan.  
c.  Studi Pustaka 
Studi kepustakaan, yaitu peneliti menelaah dan mempelajari data-
data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang diperoleh 
dari buku dan internet. Dalam studi ini, peneliti menggunakan 
beberapa pustaka yang berkaitan dengan metodologi penelitian, 
kerangka teoretik, dan data pendukung.  
 




Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Hal itu dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannnya ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesis, menyusun  ke dalam pola, memilih dan membuat kesimpulan.6 
Dalam proses analisis data dilakukan secara simultan dengan 
pengumpulan data, artinya  peneliti dalam mengumpulkan data juga 
menganalisis data yang diperoleh di lapangan. Aktivitas dalam analisa 
data yaitu: data reduction, data display, dan conclution 
drawing/verification.7 
 a.  Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian, penyederhanaan, pengabtsrakan dan transparansi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Oleh karena itu langkah-langkah 
yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan perampingan data 
dengan cara memilih data yang penting kemudian menyederhanakan 
dan mengabstraksikan.  
Dalam reduksi data ini, peneliti melakukan proses living in 
(data yang terpilih) dan living out (data yang terbuang) baik dari hasil 
pengamatan, wawancara maupun dokumentasi. 
 
b.  Sajian data (display data)  
Display data  merupakan suatu proses pengorganisasian data 
sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data dalam 
penelitian ini berbentuk uraian narasi serta dapat diselingi dengan 
gambar, skema, matriks, tabel, rumus, dan lain-lain. Hal ini 
                                                          
6Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), 89 




disesuaikan dengan jenis data yang terkumpul dalam proses 
pengumpulan data, baik dari wawancara maupun studi dokumentasi. 
 
c.  Verifikasi dan Simpulan Data 
Verifikasi data simpulan merupakan langkah ketiga dalam 
proses analisis. Kesimpulan yang pada awalnya masih sangat tentatif, 
kabur, dan diragukan, maka dengan bertambahnya data, menjadi lebih 
grounded. Kegiatan ini merupakan proses memeriksa dan menguji 
kebenaran data yang telah dikumpulkan sehingga kesimpulan akhir 
didapat sesuai dengan fokus penelitian. 
 
5. Teknik Keabsahan Data 
 Uji validitas data dilakukan untuk mengukur keabsahan data yang 
diperoleh peneliti. Peneliti melakukan teknik triangulasi sebagai 
pengujian validitas data.  
Menurut Moleong, “Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu.”8 Untuk menguji kredibilitas dapat digunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik atau metode. 
 Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber.9 Triangulasi sumber data antara 
lain meliputi triangulasi data dari kiai, ustādz, dan santri senior.  
Dalam hal ini peneliti mengecek keabsahan data tentang 
penerimaan ‘ulūm al-Qur’ān di pesantren masing-masing. Selain 
mendapatkan data dari kiai pondok untuk memperkuat data, peneliti juga 
                                                          
8 Ibid., h. 330 




menanyakan kepada ustādh serta santri senior mengenai pertanyaan 
penelitian.  
Sedangkan triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda.10 Data diperoleh dari wawancara, lalu dicek dengan 
data dokumentasi.  






KERANGKA TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kerangka Teoretik 
1. Ulum al-Qur’an 
Secara terminologi, ‘ulūm al-Qur’ān menurut Muhammad ‘Alī al-
Shābūnī adalah seluruh pembahasan yang berhubungan dengan Alquran 
al-Majīd yang abadi, baik dari segi penyusunannya, pengumpulannya, 
sistematikanya, perbedaan antara surat makkiyyah dan madaniyyah, 
pengetahuan tentang nāsikh dan mansūkh, pembahasan tentang muhkamat 
dan mutashābihat, serta pembahasan-pembahasan lain yang berhubungan 
dengan al-Quran.11  
Objek utama dari kajian ‘ulūm al-Qur’ān adalah al-Quran itu 
sendiri. Sedangkan ruang lingkup cakupan ilmu-ilmu al-Quran sangat luas 
karena memiliki sejumlah cabang dan ranting ilmu yang sangat banyak, 
seperti ilmu tadwīn (pembukuan) al-Quran, ilmu qirā‘āt (bacaan), ilmu 
asbāb nuzūl (sebab-sebab turun), ilmu munāsabah, ilmu tafsīr dan lain-
lain.  
Menurut al-Zarqānī, Alquran adalah kitab hidayah dan mukjizat, 
sehingga  setiap ilmu pengetahuan yang bersentuhan dengan al-Quran dari 
segi ke-qur’ān-annya atau berhubungan dengan segi kehidayahan dan 
kemukjizatannya merupakan bagian dari ‘ulūm al-Qur’ān. Sebab, tujuan 
utama dan pertama dari penurunan al-Quran memang sebagai kitab 
hidayah (buku petunjuk hidup) bagi umat manusia umumnya dan orang-
orang mukmin khususnya. (Qs. al-Baqarah/2; 1-2 dan 185).12 
Tujuan mempelajari ilmu-ilmu al-Quran, pada dasarnya dapat 
dibedakan ke dalam dua macam; yakni tujuan internal dan ekternal. 
                                                          
11 Muhammad ‘Alī al-Shābūnī, Studi Ilmu al-Qur’an, terj. Aminuddin, Bandung: Pustaka 
Setia, 1999, h. 14 




Tujuan internal, seperti di kemukakan Muhammad ‘Alī al-Shābūnī ialah 
(1) untuk memahami kalam Allah (al-Quran), menurut tuntunan, 
keterangan dan penjelasan dari Rasulullah saw, serta riwayat yang 
dinukilkan dari para sahabat dan para tābi‘īn tenang penafsiran mereka 
terhadap ayat-ayat Alquran; (2) mengetahui cara dan gaya yang 
dipergunakan oleh para mufassir dalam menafsirkan Alquran dengan 
disertai penjelasan tentang tokoh-tokoh mufasir ternama berikut 
kepiawaian mereka; (3) mengetahui persyaratan-persyaratan dalam 
menafsirkan Alquran; dan (4) mengetahui ilmu-ilmu lain yang dibutuhkan 
untuk itu.13  
Adapun tujuan eksternalnya ialah untuk membentengi kaum 
muslmin dari kemungkinan usaha-usaha pengaburan al-Quran yang 
dilakukan oleh orang-orang yang tidak mengimani atau bahkan memusuhi 
al-Quran. Dengan ilmu-ilmu ini, kaum muslimin dapat memelihara dan 
mempertahankan keaslian (otensitas) dan keabadian kitab sucinya. 
Seiring dengan kebutuhan penafsiran Alquran sendiri, yang selalu 
berkembang dari waktu ke waktu, maka cabang-cabang ilmu pengetahuan 
yang dibutuhkan untuk mamahami Alquran pun kian hari semakin 
beraneka ragam. Dari segi pengumpulan ayat-ayat Alquran, lahir satu ilmu 
jam‘u al-Qur’ān (ilmu tentang pengumpulan/penghimpunan Alquran). 
Dari segi pembukuan, muncul istilah ilmu tadwīn al-Qur’ān, dari teknik 
membaca Alquran dan segi macam-macam bacaan al-Quran muncul ilmu 
al-qirā’āt, dan dari sisi latar belakang turun al-Quran menjelma ilmu 
asbāb al-nuzūl (ilmu tentang sebab-sebab penurunan Alquran), dan dari 
segi tempat dan periode penurunannya menghasilkan ilmu al-makkī wa al-
madanī. Begitulah seterusnya, bahkan ada kajian tentang titik (al-nuqthah) 
dalam al-Quran.  
Istilah ‘ulūm al-Qur’ān tidak tumbuh dan berkembang sekaligus 
akan tetapi, melalui proses cukup panjang. Pada masa-masa awal Islam, 
                                                          




istilah ‘Ulum al-Qur’ān itu sendiri belum muncul. Bahwa Rasulullah saw 
dan para sahabatnya sangat memahami Alquran dan menguasi ilmu-ilmu 
Alquran adalah benar, tetapi pengetahuan mereka belum diletakkan dalam 
kerangka dasar keilmuan yang bersifat teoritik dan sistematik.  
Ilmu-ilmu pengetahuan mereka belum dihimpun dalam bentuk 
karya ilmiah. Metode penyampaian ilmu pengetahuan pada waktu itu, 
yang berlangsung sejak abad pertama hingga abad ke-214 sampai abad ke-3 
Hijriah, lebih banyak mengandalkan metode sima‘ī (pendengaran), 
mushāfahah (penyampaian secara oral/lisan). Bentuk tulisan dalam media 
buku belum berkembang.  
Namun, salinan-salinan mushaf yang ditulis pada masa ‘Utsmān 
yang dikirim ke beberapa wilayah dianggap sebagai permulaan dari ilmu 
rasm Alquran. Begitu pula, upaya pemberian harakat dalam tulisan 
Alquran yang dilakukan oleh Abū al-Aswad al-Du’alī dengan kaidah 
Nahwu dapat dianggap sebagai permulaan ilmu I‘rāb Alquran.15  
Penyampaian ilmu-ilmu Alquran melalui tulis-menulis dalam arti 
pembukuan, diperkirakan baru muncul sekitar abad ke-3 atau ke-4 Hijriah. 
Dalam bidang ilmu asbāb al-nuzūl, tercatat nama ‘Alī Ibn al-Madinī (234 
H) —guru Imam al-Bukhārī— yang mengarang asbāb al-nuzūl dan Abū 
‘Ubaid al-Qāsim ibn Salām yang menulis tentang al-Nāsikh wa al-
Mansūkh. Ibn Qutaybah (276 H) menyusun tentang mushkilah 
(problematika) Alquran.  
Sedangkan dari ulama-ulama abad ke-4 Hijriah, dan seterusnya, 
masing-masing tercatat nama-nama: Abū Bakr al-Sijistānī (330 H) dalam 
bidang Gharīb al-Qur’ān, Abū Bakr al-Baqilānī (403 H) menyusun I’jāz 
al-Qur’ān, ‘Alī ibn Sa‘īd al-Hūfī (430 H) dalam bidang I‘rāb al-Qur’ān, 
                                                          
14 Abad ke-2 H dianggap sebagai masa pembukuan(tadwīn) yang dimulai dengan pembukuan 
hadis, termasuk di dalamnya riwayat tentang tafsir, dari Rasulullah, sahabat dan tabi’in. Tokoh 
yang terkenal adalah Yazīd ib Hārūn al-Sulamī (117 H), Syu‘bah ibn Hajjāj (160 H), Wakī‘ ibn 
Jarrāh (197 H), Sufyān ibn ‘Uyaynah (198 H) dan ‘Abd al-Razzāq ibn Hammām (112 H).    




al-Māwardī (450 H) menulis tentang amtsāl al-Qur’ān, Abū al-Qāsim 
‘Abd al-Rahmān yang lebih populer dengan sebutan al-Siblī (abad ke-6) 
dalam bidang Mubhamat al-Qur’an, al-‘Izz ibn ‘Abd al-Salām (660 H) 
dalam bidang majāz al-Qur’ān, dan ‘Alam al-Dīn al-Sakhāwī (643 H) 
dalam bidang ‘ilm al-qirā’āt dan aqsām al-Qur’ān.  
Khususnya dalam bidang tafsir, orang pertama sebagai penulis 
kitab tafsir Alquran dalam bentuk karangan yang sesungguhnya ialah 
Muhammad ibn Jarīr al-Thabarī (w. 310 H) dengan karya Jāmi‘ al-Bayān 
fī Tafsīr al-Qur’ān (Himpunan penjelasan dalam tafsir a-Quran).16 
Istilah ‘ulūm al-Qur’ān sendiri belum populer pada abad-abad 
awal Hijriah, dalam konteks buku-buku ilmiah dan disiplin ilmu 
pengetahuan. Ada pendapat yang menyebutkan bahwa orang pertama yang 
menggunkan istilah ‘ulūm al-Qur’ān adalah Muhammad Ibn Idrīs al-
Shāfi‘ī (766-820 M), ketika pendiri mazhab Shāfi‘ī ini diintrograsi 
Khalifah Harun al-Rashid berkenaan dengan tuduhannya terhadap al-
Shāfi‘ī yang dianggap sebagai pendukung Shī‘ah. Tetapi istilah ini tidak 
dimaksudkan dengan ‘ulūm al-Qur’ān dalam konteks keilmuan.  
Menurut al-Zarqānī,  istilah ini berdasarkan opini masyarakat 
umum baru muncul pada abad ke-7 Hijriah.17 Di perpustakaan Dār al-
Kutub al-Mishriyyah, al-Zarqānī menjumpai sebuah kitab yang ditulis oleh 
‘Ali Ibn Ibrāhīm Ibn Sa‘īd al-Hūfī (w. 330 H) yang diberi nama al-Burhān 
fī ‘ulūm al-Qur’ān sebanyak 30 jilid.18 Dengan demikian, istilah ‘ulūm al-
Qur’ān telah lahir sekitar dua abad lebih lama, yakni abad ke-5 atau 
bahkan abad ke-4 dari pada pendapat umum. 
                                                          
16Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an, Jakarta: Pustaka Firdaus, h. 13 
17 Al-Zarqānī, op. cit., h. 34. 
18 Dari 30 jilid terdapat 15 jilid yang tidak berurutan. Pengarang membicarakan ayat-ayat 
menurut tertib mushaf, kemudian membicarakan ilmu-ilmu al-Qur’an yang dikandung ayat itu 
secara tersendiri dengan judul khusus masing-masing. Ilmu-ilmu al-Qur’an yang dimaksud di 




Pada abad ke-6 Hijriah, Ibn al-Jauzī (w. 597 H), menyusun dua 
kitab Funūn al-Afnān fī-’ulūm al-Qur’ān dan al-Mujtabā fī ‘Ulūm 
Tata‘allaq bi al-Qur’ān. Alam al-Sakhāwī (w. 641 H) menyusun buku 
Jamāl al-Qurrā’, dan Abū Shāmah (w. 665 H) mengarang kitab al-
Murshid al-Wajīz fī mā Yata‘allaq bi al-Qur’ān al-‘Azīz. Pada abad ke-8, 
Badr al-Dīn al-Zarkashī menyusun al-Burhān fī-’ulūm al-Qur’ān, dan al-
Bulqinī menyusun karya besar Mawāqi‘ al-‘Ulūm min Mawāqi‘ al-Nujūm. 
Pada abad ke-9 Hijriah, Jalāl al-Dīn al-Suyūthī (w. 911 H) menyusun al-
Itqān fī-’ulūm al-Qur’ān. Kemudian, Shaikh Thāhir al-Jazairī menyusun 
al-Tibyān fī-’ulūm al-Qur’ān (1335 H).19 Manāhil al-‘Irfān fī-’ulūm al-
Qur’ān ditulis Muhammad ‘Abd al-‘Azhīm al-Zarqānī. 
Di kalangan para ulama kontemporer lahir beberapa buku tentang 
ilmu-ilmu Alquran semisal Mabāhits fī ‘ulūm al-Qur’ān karya Muhammad 
Shubhī al-Shālih, Mabāhits fī ‘ulūm al-Qur’ān tulisan Mannā’ al-
Qaththān, Min Rawāi‘ al-Qur’ān buah pena Muhammad Sa‘īd Ramadhān 
al-Būthī, al-Tibyān fī ‘Ulūm al-Qur’a>n karya Muhammad ‘Ālī al-
Shābūnī, dan lain-lain. 
Di Indonesia pun terbit beberapa buah buku ‘ulūm al-Qur’a>n. Di 
antaranya adalah Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an / Tafsir dan Ilmu-
Ilmu al-Qur’an karya tulis M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar ‘Ulu>mul 
Qur’an karangan Masyfuq Zuhdi, Sejarah al-Qur’an karya Abu Bakar 
Aceh, al-Qur’an dari Masa ke Masa buah pena KH. Munawar Khalil, dan 
lain-lain. Karya-karya tersebut di atas merupakan buku yang mengandung 
beberapa ragam ilmu Alquran. Selain itu, masih banyak karya-karya yang 
ditulis untuk mengupas salah satu macam ilmu Alquran secara tersendiri, 
seperti tentang mukjizat, metode tafsir, dan sebagainya.  
Begitu akrabnya istilah ‘ulūm al-Qur’an di kalangan masyarakat 
Islam di Indonesia istilah ini tidak hanya dijadikan nama sebuah disiplin 
                                                          




ilmu, akan tetapi juga nama-nama lembaga pendidikan tinggi (semisal IIQ 
dan PTIQ), dan nama sebuah majalah ‘Ulumul Qur’an.20  
 
2. Pesantren 
Kata “pesantren” berasal dari kata “santri” dengan awalan pe dan 
akhiran an berarti tempat tinggal para santri.21 Pengertian umum yang lain 
mengatakan bahwa pesantren adalah sekolah berasrama untuk mempelajari 
agama Islam.  
Dalam pemakaian sehari-hari, istilah pesantren bisa disebut dengan 
pondok saja atau kedua kata ini digabung menjadi pondok pesantren. 
Secara esensial, semua istilah ini mengandung makna yang sama, kecuali 
sedikit perbedaan. Asrama yang menjadi penginapan santri sehari-hari 
dapat dipandang sebagai pembeda antara pondok dan pesantren.  
Penggunaan gabungan kedua istilah secara integral yakni pondok 
dan pesantren menjadi pondok pesantren lebih mengakomodasi karakter 
keduanya. Namun penyebutan pondok pesantren dianggap kurang singkat 
dan padat. Maka pesantren lebih tepat digunakan  untuk menggantikan 
pondok dan pesantren. Pesantren didefinisikan sebagai suatu tempat 
pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan 
                                                          
20 Lihat juga Uun Yusufa, ‘Ulūm al-Qur’ān (Jember, STAIN Press, 2013), h. 10-15 
21Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1982), 18. Kata “santri”, dalam 
pandangan Nurcholish Madjid dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang 
mengatakan bahwa “santri” berasal dari perkataan “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sanskerta 
yang artinya melek huruf. Di sisi lain, Zamkhsyari Dhofier berpendapat bahwa, kata “santri” 
dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau seorang sarjana ahli 
kitab suci agama Hindu. Atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku agama, 
atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan 
santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, yaitu dari kata “cantrik”, berarti seseorang yang 
selalu mengikuti seorang guru kemana guru itu pergi menetap. Dalam penelitian ini, santri adalah 




didukung asrama sebagai sebagai tempat tinggal santri yang bersifat 
permanen.22 
Menurut Nurcholish Madjid, seperti dikutip oleh M. Sulthon 
Masyhud dan kawan-kawan, setidaknya ada dua belas prinsip yang 
melekat pada pendidikan pesantren yaitu: teosentrik; ikhlas dalam 
pengabdian; kearifan; kesederhanaan; kolektivitas (barakat al-jamā‘ah); 
mengatur kegiatan bersama; kebebasan terpimpin; kemandirian; tempat 
menuntut ilmu dan mengabdi (thalab al-‘ilm li al-‘ibādah); mengamalkan 
ajaran agama; belajar di pesantren untuk mencari sertifikat atau ijazah 
saja; kepatuhan terhadap kiai.23  
Pada umumnya, para kiai memulai pendidikan pesantren dengan 
modal niat yang ikhlas untuk dakwah, dengan sarana prasarana sederhana. 
Hal itu merupakan ciri pesantren, yakni tidak tergantung kepada sponsor 
dalam melaksanakan visi dan misinya. Tidak menutup kemungkinan, 
pesantren tradisional dapat memiliki sarana prasarana yang megah, namun 
para kiai dan santrinya tetap mencerminkan perilaku-perilaku 
kesederhanaan. Namun, sebagian besar pesantren tradisional tampil 
dengan sarana dan prasarana yang sederhana. Keterbatasan ini tidak 
menyurutkan para kiai dan santri untuk melaksanakan program-program 
pesantren yang sudah direncanakan sesuai visi dan misinya.24 
Ciri-ciri pesantren, seperti dikutip oleh M. Sulthon Masyhud dan 
kawan-kawan, adalah sebagai berikut: 
1) Adanya hubungan yang akrab antara santri dan kiai; 
2) Kepatuhan santri kepada kiai; 
3) Hidup hemat dan sederhana terwujud dalam lingkungan pesantren; 
4) Kemandirian sangat dirasakan di pesantren; 
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Institusi (Jakarta: Erlangga, t.t.), 1-2 
23 M. Sulthon, Manajemen, 91-92 




5) Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai 
pergaulan di pesantren; 
6) Disiplin sangat dianjurkan; 
7) Keprihatinan untuk mencapai tujuan mulia; 
8) Pemberian ijazah.25 
Ciri-ciri pendidikan pesantren tersebut merupakan gambaran 
bentuk pesantren tradisional. Ragam pendidikan pesantren yang 
merupakan akibat dinamika dan kemajuan zaman mendorong terjadinya 
perubahan terus menerus. Ciri-ciri pesantren tradisional tersebut tidak 
selalu sesuai jika dilekatkan pada pesantren-pesantren dengan 
pembaruan dan sistem pendidikan modern. 
Di pesantren tradisional, dikenal pola atau metode 
pembelajaran yang sederhana, yakni pola pembelajaran sorogan, 
bandongan dan wetonan.  
a) Sorogan  
Metode sorogan ditempuh dengan cara guru menyampaikan 
pelajaran kepada santri secara individual, biasanya di samping di 
pesantren juga dilangsungkan di langgar, masjid atau terkadang 
malah di rumah-rumah.26 Penyampaian pelajaran kepada santri 
secara bergilir ini biasanya dipraktekkan pada santri yang jumlahnya 
sedikit.  
b) Wetonan 
                                                          
25 Ibid., 93-94 
26 Dhofier, Tradisi, 28 Di pesantren, sasaran metode ini adalah kelompok santri pada tingkat 
rendah yaitu mereka yang baru menguasai pembacaan Al-Qur’an. Melalui sorogan, perkembangan 
intelektual santri dapat ditangkap kiai secara utuh. Dia dapat memberikan bimbingan penuh 
kejiwaan sehingga dapat memberikan tekanan pengajaran kepada santri–santri tertentu atas dasar 
observasi langsung terhadap tingkat kemampuan dasar dan kapasitas mereka. Sebaliknya, 
pererapan metode sorogan menuntut kesabaran dan keuletan pengajar. Santri dituntut memiliki 
disiplin tinggi. Di samping itu aplikasi metode ini membutuhkan waktu yang lama, yang berarti 




Metode wetonan dilaksanakan dengan cara guru membaca, 
menerjemahkan, menerangkan dan mengulas buku-buku Islam, 
sedang sekelompok santri mendengarkannya, sambil memperhatikan 
bukunya sendiri dan membuat catatan-catatan (baik arti maupun 
keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit.27 
c)  Bandongan 
Dalam sistem bandongan, kiai biasanya membaca dan 
menerjemahkan  kalimat-kalimat secara tepat  dan tidak 
menerjemahkan kata-kata yang mudah. Begitu pula, seorang murid 
tidak harus menunjukkan bahwa ia mengerti pelajaran yang sedang 
dihadapi.28 
Metode sorogan dan wetonan memiliki kesamaan ciri yaitu 
pemahaman yang sangat kuat pada pemahaman tekstual atau literal. 
Ismail SM, seperti dikutip Mujamil, menyatakan bahwa metode 
sorogan secara didaktik-metodik terbukti memiliki efektivitas dan 
signifikansi yang tinggi dalam mencapai hasil belajar. Metode ini 
memungkinkan kiai atau ustādh mengawasi, menilai dan membimbing 
secara maksimal kemampuan  santri dalam menguasai materi. 
Sedangkan efektifitas metode bandongan terletak pada pencapaian 
                                                          
27 Ibid., 28. Dalam penerapannya, santri bersifat pasif karena proses belajar mengajar 
didominasi ustādh atau kiai, sementara santri hanya mendengarkan dan memperhatikan 
keterangannya. Akibatnya, santri tidak dilatih mengekspresikan daya kritisnya guna mencermati 
kebenaran suatu pendapat.  
Wetonan berorientasi pada pemompaan materi tanpa melalui kontrol tujuan yang tegas. 
Dalam metode ini, santri bebas mengikuti pelajaran karena tidak ada absen. Kiai sendiri mungkin 
tidak mengetahui santri-santri yang tidak mengikuti pelajaran terutama jika jumlah mereka 
puluhan atau bahkan ratusan orang. Ada peluang bagi santri untuk tidak mengikuti pelajaran. 
Sedangkan santri yang mengikuti pelajaran melalui metode wetonan ini adalah mereka yang 
berada pada tingkat menengah. 
28 Dhofier,Tradisi, 30. Dengan cara ini, kiai dapat menyelesaikan kitab-kitab pendek dalam 
beberapa minggu saja. Sistem bandongan, dimaksudkan untuk murid-murid tingkat menengah dan 





kuantitas dan percepatan kajian kitab, selain juga untuk tujuan 
kedekatan relasi santri-kiai atau ustādh.29 
Dalam metode sorogan maupun bandongan kesempatan 
mengajukan pertanyaan itu dimungkinkan, tetapi jarang dimanfaatkan 
santri. Jika santri bertanya itu pun sifatnya konfirmasi, bukan 
mengkritik, menentang atau menggugat pandangan pengarang kitab 
maupun pandangan kiai.  
Selain metode–metode tersebut menurut Arifin yang dikutip 
Mujamil metode pembelajaran secara tradisional juga terdiri atas 
metode muhāwarah, metode mudhakarah dan metode majlis al-
ta’līm.30 
Metode majlis ta’lim melibatkkan santri maupun masyarakat 
sekitar pesantren. Pengajian melalui majlis al-ta’līm ini dilakukan pada 
waktu tertentu saja, tidak setiap hari sebagaimana pengajian melalui 
wetonan maupun bandongan, bersifat bebas dan dapat menjalin 
hubungan yang akrab antara pesantren dan masyarakat sekitar. 
 
B. Kajian Pustaka 
Seperti dimaklumi, kajian tentang pesantren telah banyak dilakukan 
dalam posisinya sebagai objek material, dengan objek formal yang sangat 
beragam. Karya Zamakhsyari Dhofir,31Manfred Ziemek,32Mastuhu,33 dan 
                                                          
29 Mujamil, Pesantren, 144-145 
30 Ibid.,142. Metode muhāwarah adalah kegiatan berlatih bercakap-cakap dengan bahasa 
tertentu yang diwajibkan oleh pesantren  kepada para santri selama mereka tinggal di pondok. 
Metode mudhākarah merupakan suatu pertemuan ilmiah yang secara spesifik membahas masalah 
diniyah, seperti ibadah dan aqidah serta masalah-masalah agama pada umumnya, bisa disebut 
dengan mushāwarah, munāzarah, atau bahthu al-masā’il. Sedangkan metode majlis al-ta’līm 
adalah penyampaian ajaran Islam yang bersifat umum dan terbuka, dihadiri oleh jama’ah yang 
memiliki berbagai latar belakang yag berbeda. 
31Zamakhsyari Dhofier,Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982) 





Mujamil Qomar34 merupakan sebagian yang telah meneliti pesantren dengan 
objek formal yang beragam. Kajian yang lebih spesifik, misalnya, juga 
dilakukan oleh Arifin Imron,35Imam Bawani36, Marhumah,37 dan sebagainya.  
Berkaitan dengan living Qur’an/tafsir terdapat penelitian Anis 
Habibahberjudul Internalisasi Pendidikan Nilai dalam Pembelajaran Qur'an 
Hadis (Studi Kurikulum di Pesantren Putri Al-Mawaddah Ponorogo)38dan 
karya Muhammad Irfan Chalimy berjudul Pengajian Tafsir Al-Qur'an di 
Pondok Pesantren Al-Furqon Sanden Bantul Yogyakarta.39  Kedua penelitian 
ini lebih fokus pada kajian kurikulum dan metode pembelajaran Alquran dan 
tafsirnya, tetapi tidak meneliti pada pengkajian ‘ulūm al-Qur’ān secara 
khusus.  
Sepanjang penelusuran penulis, meskipun karya para penulis di atas 
sempat menyinggung beberapa kurikulum tafsir di pesantren, belum 
ditemukan penelitian yang khusus mengkaji ‘ulūm al-Qur’ān di pesantren. 
                                                                                                                                                               
33Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994) 
34Mujamil, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, 
(Bandung: Erlangga, 2007) 
35Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: Kasus Pondok Pesantren Tebu Ireng,  Malang: 
Kalimasahada Press, 1993 
36Imam Bawani, Pesantren Anak-anak Sedayu Gresik Jawa Timur, Studi Tentang Sistem 
Pendidikan dan Perkembangannya, Disertasi (Yogyakarta: IAIN Yogyakarta, 1995) 
37Marhumah, Gender Dalam Lingkungan Sosial Pesantren : studi tentang peran kiai dan 
nyai dalam sosialisasi gender di pesantren Al-Munawwir dan pesantren Ali Maksum Krapyak 
Yogyakarta, Disertasi (Yogyakarta: UINYogyakarta, 2008) 
38Tesis di UIN Yogyakarta tahun 2011. 





PROFIL PONDOK PESANTREN  
 
A. Pondok Pesantren Mambaul Ulum 
Pondok Pesantren ini bernama Mamba’ul Ulum, didirikan oleh KH. 
Shobari Abdul Qodir bin Sulaiman bin Wahid yang lahir pada tanggal 23 
Maret 1927 dan wafat 13 Oktober 1983.  
Pondok Pesantren ini didirikan sejak tahun 1950. Pondok ini bermula 
dari sebuah musholla kecil berukuran 8 x 8 m yang mulanya  hanya 
menampung masyarakat sekitar.  
Setelah sepuluh tahun, pada tahun 1960 sudah mulai berdatangan santri 
dari luar daerah, mulai Banyuwangi, Jember, Lumajang, Kediri, Malang, 
Blitar, Tulungagung, Ngawi, Jogja, Magelang, Ciamis, Jawa Barat, Riau, 
Sumatera, hingga Sulawesi. 
Saat ini, PP. Mambaul Ulum  menyelenggarakan beberapa jenjang 
pendidikan, baik formal maupun non formal. Pendidikan formal yang 
diselenggarakan adalah PAUD, TK, MI, MTs, Kejar Paket C, sedangkan 
pendidikan Non Formal yang diselenggarakan adalah TPQ, dan Madin (Ula-
Wustho-Ulya).  
Metode belajar yang digunakan adalah metode Klasikal (per kelas), yakni 
ada tingkatan kelas 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Selain itu, digunakan pula metode 
pengajian tradisi pesantren, yakni sorogan dan bandongan (bersama-sama). 
Kitab yang diajarkan di PP. Mambaul Ulum di antaranya adalah kitab 
Diniyah, Fiqhiyah Salafiyah Shafi’iyah. Secara kultural, Pondok pesantren ini 
berafiliasi pada ormas Nahdlatul Ulama (NU).  
Sedangkan letak geografis PP. Mambaul Ulum berada sekitar 30 km dari 
Jember Kota ke arah barat. Pondok pesantren ini berada di Jl. KH. Shobari 




Adapun susunan Pengurus PP. Mamba’ul Ulum Tahun 2014-2019 adalah 
sebagai berikut: 
1. Masyayikh  : K. Bahrudin 
       KH Fathullah Yasin 
       K. Sufyan 
2. Pengasuh  : K. Muh. Hafid Shobari 
3. Ketua   : Mudakkir 
4. Sekretaris  : Imam Mudin 
5. Bendahara  : Choirul Fuad 
6. Sie. Perlengkapan : M. Wahid 
7. Sie. Pendidikan : Choirul Fuad 
8. Humas   : Imam Mudin 
9. Keamanan  : M. Wahid 
 
B.  Ma’had Tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir 
Ma’had Tahfidzul Qur’an (MTQ) Ibnu Katsir Jember adalah 
lembaga pendidikan tinggi  setingkat Mahad ‘Aliy yang didirikan pada bulan 
Mei 2010 oleh Ikatan Dai Indonesia (Ikadi Jember) yang ditandai dengan 
peluncuran program sertifakat waqaf tunai pembebesan tanah kampus Mahad 
Ibnu Katsir dan diresmikan oleh ketua Ikadi pusat  DR. Ahmad Satori Ismail, 
MA. Lembaga ini didirikan sebagai sarana pembinaan dan pengkaderan  
calon da’i yang  berada dibawah Yayasan Ibnu Katsir Jember.      
Ma’had Tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir Jember memulai proses 
pendidikan pada bulan Juni 2011 disebuah gedung waqaf milik seorang 
Muhsinat bernama Ibu Hj. Mimin Sri Jamilah, SH. Aset yang berbentuk 
rumah tinggal keluarga dan kos-kosan ini kemudian disulap menjadi kampus 
pendidikan dan asrama. 
Ibnu Katsir merupakan lembaga pendidikan beasiswa penuh dengan 
sumber dana yang digali dari para donatur dan dermawan. Dalam perjalanan 




dan dukungan luar biasa dari segenap lapisan masyarakat. Selain dukungan 
finasial, tidak sedikit para donatur menyerahkan aset berupa gedung dan 
bangunan demi mendukung dakwah Qur’an ini.  
Lembaga tahfizh qur’an Ibnu Katsir mengembangkan pola 
pendidikan tahfidz qur’an berbasis pesantren dengan metode integrated dan 
modern yang memadukan kurikulum pesantren dan pendidikan formal untuk 
mencetak para huffazh qur’an dan du’at  profesional. Selain target 
mengkhatamkan al-Qur’an 30 juz selama dua tahun. Seluruh mahasantri 
Ma’had Tahfidzul Qur’an Ibnu Katsir Jember mendapatkan beasiswa untuk 
mengikuti pendidikan formal S-1 bekerjasama dengan Universitas Islam 
jember (UIJ) dan IAIN Jember. Output  dari proses ini diharapkan dapat 
menjawab tantangan dan kebutuhan umat yang semakin berkembang di masa 
yang akan datang. 
Yayasan Ibnu Katsir akan bergerak sesuai dengan visi dan misi yang 
ditetapkan, Visi Misi tersebut akan dituangkan dalam tujuan organisasi yang 
terbagi dalam tujuan jangka pendek, menengah, dan panjang. Selanjutnya 
dibuatlah Perencanaan Strategis untuk mencapai Visi, Misi, dan Tujuan 
tersebut. 
1. Visi 
 Menjadi Yayasan Pendidikan, Dakwah dan Sosial Terkemuka, 
yang fokus pada penyelenggaraan Lembaga Pendidikan Islami berbasis 
Al-Qur’an di Indonesia  
 Penjabaran visi tersebut adalah sebagai berikut: 
Menjadi Yayasan yang mampu mengembangkan Lembaga 
Pendidikan modern yang memenuhi tuntutan zaman dengan cabang-
cabang di Indonesia yang menggunakan kurikulum Islami dan menerapkan 
ahklaq Qur’ani, menghasilkan Lulusan Huffazh juga Sarjana. 
Mempersiapkan kader-kader da’i yang huffazh dan menguasai ilmu syar’i, 




berdakwah dan berjuang di Jalan Alloh Swt, dalam meraih keridhoanNya 
untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat dengan menempatkan 
Al-Qur’an dan Sunnah menjadi panduan tertinggi. 
2. Misi 
- Mengembangkan Ma’had Tahfizhul Qur’an dan Pendidikan Sarjana. 
- Mengembangkan Lembaga Pendidikan Islami lainnya berbasis Al-
Qur’an. 
- Mengembangkan Lembaga Fundraising Syari’ah. 
- Mencetak kader-kader da’i yang huffazh. 
- Rahmatan lil’alamin 
- Mengembangkan organisasi yang sehat dengan menerapkan 
manajemen korporasi, penjaminan mutu, dan evaluasi diri secara 
berkesinambungan, dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas. 
3. Tujuan 
1. Menghasilkan lulusan yang beriman kepada Allah SWT dan beramal 
sholeh secara kompetitif dan inovatif dalam bidangnya 
2. Memberikan alternative pendidikan untuk menjawab tantangan setiap 
zamannya 
 
Selain visi, misi dan tujuan di atas, MTQ Ibnu katsir juga memiliki 
semboyan nilai-nilai yang ditunjukkan dari namanya, “IBNU KATSIR”, 
yakni: Islami, Bonafide, Nilai-nilai Islami, Ukhuwah, Kompeten, Amanah, 
Akuntabelitas, Transparansi, Sosial, solutif, siasi, Ikhlas, Integritas, dan 
Robbaniyah, Reformis 
 
Dalam perkembangannya hingga saat ini, MTQ Ibnu Katsir telah 
memiliki bangunan dan sarana prasarana. Di antaranya adalah sebagai berikut:  
Bangunan 
No Jenis Jumlah Keterangan 




2 Ruang kantor yayasan 1 Baik 
3 Ruang FundRising 1 Baik 
4 Ruang Asisten Ustadz 1 Baik 
5 Ruang Rapat 1 Baik 
6 Masjid 1 Baik 
7 Ruang Asrama 5 Baik 
8 Ruang Karyawan 1 Baik 
9 Kamar mandi 16 Baik 
10 Ruang Parkir 2 Baik 
11 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
12 Ruang Tamu 1 Baik 
13 Ruang Kesantrian 1 Baik 
14 Ruang Arsip 1 Baik 
15 Ruang Sarana 1 Baik 
16 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
 
Sarana  dan Prasarana 
No Jenis Jumlah Keterangan 
1 LCD Proyektor 1 Baik 
2 Komputer 3 Baik 
3 Printer 4 2 baik, 2 rusak 
4 Meja komputer 3 Baik 
5 Meja kantor 8 Baik 
6 Kursi dan Meja tamu 3 Baik 
7 Kendaraan roda 2 5 Baik 
8 Kursi kuliah 40 Baik 
9 Tempat  tidur asrama 90 Baik 
10 Meja kuliah 2 Baik 





Berikut ini adalah struktur organisasi Yayasan Ibnu Katsir Jember 
yang menjalankan roda kepengurusan: 
 
 Dewan Pembina : 
1. Dr. H. Moch. Dwikoryanto, Sp.Bs 
2. Ir. H. Endang Sulaeman 
3. Ir. H. Moh. Thamrin, AY. M.Si 
4. Ir. Suwardi, MM 
5. Ir. Kosala D. Purnama,M.Si 
 Dewan Pengawas : 
1. Ir. H. Suhadak,MM 
2. Ir. H. Sutisno 
3. Ir. H. Ade Prasetyo 
4. Ir. H. Abdul kholik 
5. Hj. Mimin Sri Jamilah, SH 
 Dewan Penasehat : 
 Ketua Umum   : KH. Khoirul Hadi, Lc 
 Wakil Ketua   : Ir. Moh. Askin, M.Kom 
 Sekretaris Umum  : Prof. DR. Indarto, STP.DEA 
 Bendahara Umum  : Drs. H. Hariyadi,Spd.M.Si 
 Wakil Bendahara  : Taufik  
 
A. Struktur Pesantren Putra Ibnu Katsir Jember 
1. Direktur   : Abu Hasanuddin, S.Pd. 
2. Wakil Direktur 1   : Syukri Nur Salim, S.PdI. 
3. Wakil Direktur 2   : Neman Agustono, S.PdI. 
4. Kepala Bagian Akademik  : Didik Hariadi, S.PdI. 
Staf   : Saiful Majid, S.PdI 
5. Kepala Bagian Tahfizh   : Syamsul Haidi 
Staf   : Hotibul Umam 




     Moh Rifky Reza Salim 
6. Kepala Bagian Tarbawi   : Hari Setiawan, S.Sos. 
     Zuhdi Ibadurrahman 
7. Kepala Bagian Kesantrian  : Hudzaifah Al Ayyubi 
Staf   : Junaidi Ahmed 
     Ari Wibowo 
     Jamaludin 
     Imam Febriyanto 
8. Kepala Bagian SARPRAS  : Said Sudarmono 
Staf   : Sulthan Fathani 
9. Kepala Bagian Administrasi & : Isma Alfian 
Keuangan  
 
B. Struktur Pesantren Putri Ibnu Katsir Jember 
1. Direktur   : Abu Hasanuddin, S.Pd. 
2. Wakil Direktur 3     : Dra. Siti Nurhayati, M.PdI  
3. Kepala Bagian Akademik   : Ust. Evi Widiastuti, S.Sos  
4. Kepala Bagian Tahfizh    : Siti Afifah  
5. Kepala Bagian Tarbawi    : Yayuk Siti Nurhaqimah, S.Psi  
6. Kepala Bagian Kesantrian : Ivatul Khairiah, M.Pd.  
7. Kepala Bagian SARPRAS  : Dyah Ratna Wulandari, S.Pd  
8. Kepala Bagian Administrasi & : Siti Henik Aissiyah, S.Sos  
Keuangan  
 
Terdapat 15 tenaga pengajar (mushrif) khusus tahfiz yang dipercaya 
untuk menerima setoran hafalan dari para santri di ma’had ini, sekaligus 
menjadi konsultan. Selain itu, ada 11 tenaga pengajar (ustadz) yang bertugas 
membina program dirasah Islamiyyah.40  
                                                          




Kompetensi lulusan ma’had ini adalah: hafal Alquran 30 Juz; 
mendapat gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I); mampu berbahasa Arab 
dan membaca Kitab Kuning; siap menjadi pengelola Ma’had/Pesantren; siap 
menjadi mujahid dakwah dengan skill manajerial dan leadership yang 
profesional. 
Untuk mencapai visi misi dan kompetensi tersebut, ma’had menyusun 
kurikulum pendidikan sebagai berikut:  
No Kurikulum Target Waktu 
1 Kurikulum Tahfizh Qur’an Hafal 30 juz 2 tahun 
2 Dirosah Islamiyah Penguasaan ulumuddin 4 tahun 
3 Pendidikan Agama Islam 
(PAI) 
Sarjana  S-1 4 tahun 
4 Pengembangan Diri Skill & leadership 4 tahun 
 
Dengan demikian, keunggulan yang menjadi diferensiasi Ma’had 
Tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir adalah pesantren pertama di Jawa Timur yang 
menggabungkan pendidikan pesantren dengan pendidikan formal S1 - full 
beasiswa.  
Berikut ini adalah struktur kurikulum dan pengajar program dirasah 
Islamiyah di MTQ Ibnu Katsir. 
 2014المقرر الدراسي عام 
 المستوى الثاني         
 المادة 
 المستوى األول  
 الرقم  المادة 
 اسم المدرس 
عدد 
 الساعة 
 اسم المدرس   
عدد 
 الساعة 
 1  النحو  2 سيف المجيد   النحو     سيف المجيد
 2 الصرف  2 سيف المجيد   الصرف    سيف المجيد
 3 قراءة الكتب )صفوة( 2 سيف المجيد   قراءة الكتب )صفوة(   سيف المجيد




 5  4العربية للناشئين  2 شكرى    4العربية للناشئين    شكرى
 6 فهم المسموع / مشاهدة  2 سيف المجيد    فهم المسموع / مشاهدة   سيف المجيد
              7 
                
 المستوى الرابع 
 المادة 
 المستوى الثالث   
 الرقم  المادة 
 اسم المدرس 
عدد 
 الساعة 
 اسم المدرس   
عدد 
 الساعة 
 1 النحو والصرف  2 سيف المجيد   النحو والصرف    سيف المجيد
 2 العقيدة  2 ديديك حريادي   العقيدة    اديديديك حري
 3 الحديث 1 ديديك حريادي   تفسير آيات األحكام    خير الهادي 
 4 الفقه  1 خير الهادي    فقه السنة    خير الهادي 
نيمان 
   البالغة والنقد   أغوطانو
نيمان 
 البالغة والنقد 2 أغسطانو 
5 
 6 التعبير / قراءة الكتب  2 سيف المجيد   تب التعبير / قراءة الك   سيف المجيد
 7 السيرة النبوية  2 خير الهادي    السيرة النبوية    خير الهادي 
 8 أخالق شخصية المسلم 2 ديديك حريادي   أخالق شخصية المسلم   ديديك حريادي
                
 المستوى السادس 
 المادة 
 المستوى الخامس   
 الرقم  المادة 
 اسم المدرس 
عدد 
 الساعة 
 اسم المدرس   
عدد 
 الساعة 
   تاريخ التشريع    خير الهادي 
نيمان 
 البالغة والنقد 1 أغسطانو 
1 
نيمان 
   العربية للناشئين    أغسطانو
نيمان 
 العربية للناشئين  2 أغسطانو 
2 
 3 األحكامتفسير آيات  4 خير الهادي    تفسير آيات األحكام   خير الهادي 
 4 حديث األربعين  2 أ. وحيد   حديث األربعين    أ. وحيد 
 5 العقيدة اإليمان 1 ديديك حريادي   العقيدة اإليمان   ديديك حريادي
نيمان 
   حاضر العالم اإلسالمي   أغسطانو
د. فيصل 
 السيرة النبوية  1 نصر
6 




 أغسطانو  أغسطانو
 8 فقه السنة 4 خير الهادي    فقه السنة   خير الهادي 
نيمان 
   الثقافة اإلسالمية    أغسطانو
نيمان 
 الثقافة اإلسالمية  2 أغسطانو 
9 
 10 أخالق شخصية المسلم 2 ديديك حريادي   علوم مصطلح الحديث   أ. وحيد 
                
 المستوى الثامن  
 المادة 
 المستوى السابع  
 الرقم  المادة 
 اسم المدرس 
عدد 
 الساعة 
 اسم المدرس   
عدد 
 الساعة 
 1 تفسير آيات األحكام 1 خير الهادي    تفسير المنير للزحيلي  1 خير الهادي 
 2 أخالق آفات على الطريق 2 ديديك حريادي   أخالق آفات على الطريق   ديديك حريادي
 3 فقه السنة 2 خير الهادي    ه السنةفق   خير الهادي 
 4 الوجيز في أصول الفقه 2 امام مذكر   الوجيز في أصول الفقه   امام مذكر
 5 القواعد الفقهية  2 أ. خير الهادي   القواعد الفقهية    خير الهادي 
 6 الفرائض 2 أ. خير الهادي   الفرائض   خير الهادي 
نيمان 
 تاريخ التشريع  1 أ. وحيد   اإلسالمي حاضر العالم   أغسطانو 
7 
د. فيصل 
   فقه الدعوة    نصر
نيمان 
 حاضر العالم اإلسالمي 1 أغسطانو 
8 
   تاريخ الدولة العباسية   خير الهادي 
د. فيصل 
 فقه الدعوة  2 نصر
9 
نيمان 
 تاريخ الدولة العباسية 2 امام مذكر   مناهج البحث   أغسطانو 
10 
نيمان 
   النحو والصرف    نو أغسطا
نيمان 
 مناهج وطرق التدريس  1 أغسطانو 
11 
   البالغة والنقد   أ. وحيد
نيمان 
 النحو والصرف  2 أغسطانو 
12 
 13 البالغة والنقد 2 أ. وحيد   علم النفس     
 14 المذاهب المعاصرة        فقه األولويات     





Sementara itu, untuk menunjang keberhasilan program dan kurikulum 
di Ma’had Tahfizhul Qur’an Ibnu Katsir ini, sudah barang tentu dibutuhkan 
beberapa dukungan fasilitas atau sarana-prasarana yang memadai. Beberapa 
fasilitas yang sudah diberikan ma’had, seperti asrama, kelas, masjid. Tidak 
ada biaya pelaksanaan program kurikulum ma’had. Bahkan, makan santri juga 
ditanggung oleh ma’had. Fasilitas tersebut bertujuan agar santri fokus pada 
aktivitas program yang ditetapkan, dan tidak terganggu dengan memikirkan 
bagaimana memenuhi kebutuhan mereka.  
Tentunya, pengasuh dan pengelola ma’had ini melakukan banyak 
usaha dalam menyediakan seluruh fasilitas tersebut. Seperti penuturan Nur 
Fuad, seluruh fasilitas yang ada di ma’had ini berasal dari para donatur. 
Ma’had berusaha agar santri tenang dalam menghafal dan aktivitas lainnya. 
Caranya adalah dengan membentuk tim yang khusus untuk menggalang dana 
dan sebagainya. Di antara sistem donasi yang digunakan adalah sistem orang 
tua asuh (ortas). Setiap santri itu memiliki orang tua asuh. Setiap anak ada 
yang ditanggung oleh satu ortas, dua ortas, tiga ortas, empat ortas, bahkan 
lebih.  
Selain sistem ortas, ma’had juga membuka kesempatan sedekah untuk 
pembangunan fasilitas pondok, sistem wakaf tunai dan berjamaah, dan 
sebagainya. Usaha penggalangan pendanaan untuk memenuhi fasilitas ma’had 
ini tentu berjalan dengan adanya kepercayaan antara  ma’had dengan para 
donatur, sekaligus menunjukkan tanggung jawab bersama.  
Usaha-usaha penggalangan donasi selain Ortas diberi sebutan khusus, 
seperti: Mobil-Qu (pengadaan kendaraan penunjang operasional), Masjid-Qu 
(pembangunan masjid di kampus II), Gedung-Qu (Pembangunan sarana 
prasarana pendidikan al-Qur'an), jariyah-Qu (pendayagunaan ZIS), Tanah-Qu 




kemitraan). Masing-masing tersedia pilihan donasi dalam paket-paket tertentu 
maupun suka-suka.41  
                                                          





EKSISTENSI ULUM AL-QUR’AN DI PESANTREN 
 
Bab ini membahas eksistensi ‘Ulum al-Qur’an di pesantren. 
Eksistensi ini menjelaskan tentang posisi dan pentingnya ilmu-ilmu tersebut 
dalam pendidikan bagi santri di pesantren. Selain itu, bab ini mengungkapkan 
pengkajian ilmu-ilmu Alquran di pesantren. 
A. Posisi ‘Ulum al-Qur’an dalam pendidikan di pesantren 
Seperti dijelaskan pada bab II di atas, setiap ilmu pengetahuan yang 
bersentuhan dengan al-Quran dari segi ke-qur’ān-annya atau berhubungan 
dengan segi kehidayahan dan kemukjizatannya merupakan bagian dari ‘ulūm 
al-Qur’ān. Pengertian ini membawa pada diskusi tentang pentingnya 
mengkaji segala pengatahuan yang berhubungan dengan Alquran. 
Dalam pandangan pengasuh PP. Mambaul Ulum, K. Hafid, ilmu-ilmu 
Alquran merupakan ilmu penting dan harus dikembangkan. Ia mengatakan: 
”‘Ulum al-Qur’an itu adalah ilmu yang harus dikembangkan, karena ada 
beberapa hal, misalnya mengenai ibadah yang penjelasannya tidak termuat 
dalam al-Qur’an, di antaranya tentang cara ruku’, cara sujud, cara duduk, dan 
lain-lain.”42 Pandangan ini melihat ulum al-Qur’an sebagai pengetahuan yang 
memperjelas petunjuk-petunjuk Alquran yang harus diperinci. 
Ia juga menambahkan bahwa ilmu Alquran itu sangat penting karena 
al-Qur’an itu termasuk sumber dari segala ilmu, baik hablun min Allah 
(berhubungan dengan Allah) maupun hablun min al-nas (berhubungan 
dengan manusia), bahkan ilmu kesehatan dan teknologi.”43 Kandungan isi 
Alquran yang mencakup berbagai hal dan pengetahuan menjadi penguat 
pandangan pentingnya mempelajari Al-Quran. 
                                                          
42Hasil wawancara dengan Muh. Hafid tanggal 15 Oktober 2018. 




Selain itu, menurut salah satu pengajar di PP. Mambaul ‘Ulum, 
Sobari, Ilmu Alquran merupakan ilmu yang perlu dikembangkan. Ilmu 
tersebut dipandang penting karena dengan ilmu itu nantinya akan terdapat 
perbedaan antara anak santri dan bukan.”44 Ilmu Alquran, dengan segala 
cabangnya, diyakini menjadi dasar dan ciri khas keilmuan bagi kalangan 
santri. Dengan ilmu ini, santri dinilai memiliki standar keilmuan yang lebih 
unggul jika dibandingkan dengan kalangan non santri. 
Sedangkan menurut santri pesantren Manba’ul Ulum, Choirul Fuad, 
Ilmu Alquran itu merupakan ilmu yang perlu adanya pengembangan, sebab 
apabila tidak dikembangkan, maka ilmu tentang al-Qur’an lambat laun akan 
merosot karena pengaruh alat-alat canggih pada era modern saat ini.”45 
Pandangan akan pentingnya Ilmu Alquran ini didasarkan pada faktor 
dominasi ilmu pengetahuan dan alat-alat canggih pada masa kini yang 
mengeliminasi keilmuan agama, termasuk ilmu Alquran. 
Dari pandangan-pandangan di atas dapat ditarik garis besar bahwa 
terdapat kesadaran tentang ‘ulum al-Qur’an sebagai ilmu yang harus 
dikembangkan di pesantren. Pengembangan ilmu ini terkait dengan fungsi 
atau kegunaannya sebagai penjelasan atas Alquran sebagai kitab suci, 
maupun pandangan akan statusnya sebagai sumber segala ilmu, ciri khas 
keilmuan bagi kalangan santri. Di samping itu, persaingan antar keilmuan 
juga menjadi kesadaran tersendiri dalam memandang ilmu Alquran. 
Karena kesadaran sedemikian, maka hal ini berpengaruh pada 
pentingnya ‘Ulum al-Qur’an menjadi salah satu materi pelajaran di pesantren. 
Menurut K. Hafid, alasan pentingnya ilmu Alquran diajarkan di pesantren 
adalah karena lembaga ini merupakan tempat kajian agama, sedangkan 
sumber ilmu agama adalah al-Qur’an, al-Hadith, ijma’, dan qiyas.”46 Dengan 
demikian, ia melihat adanya kaitan antara status kelembagaan dengan 
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sumber-sumber normatif yang menjadi dasar bagi lembaga tersebut. 
Pesantren sebagai lembaga keagamaan (berbasis agama Islam) sudah 
sepatutnya mengembangkan keilmuan yang menjadi dasar dari agama Islam 
tersebut. 
Sobari melihat pentingnya ilmu Alquran dari sisi lain. Ia mengatakan, 
“Ilmu Alquran sangat penting karena melihat zaman yang semakin modern 
ini, dikhawatirkan akan kalah saing dengan alat-alat canggih. Maka dari itu, 
para santri harus menjaga betapa pentingnya ilmu al-Qur’an untuk masa 
depan.”47 Ia menambahkan juga bahwa posisi ‘ulum al-Qur’an sebagai materi 
pelajaran di pesantren dipandang sangat penting karena para santri mayoritas 
masih haus akan ilmu-ilmu terutama al-Qur’an.” 48 
Selain itu, Fuad juga memandang pentingnya pentingnya ‘Ulum al-
Qur’an di pesantren dikaitkan dengan kebebasan di lingkungan luar pesantren 
sekarang ini, sehingga santri di lingkungan pesantren sangat penting 
mengenal ilmu Alquran, sebab semua pembahasan yang dipermasalahkan 
sudah terjawab di dalam al-Qur’an. Dengan demikian, dipandang penting 
bagi para santri untuk mengetahui ilmu Alquran untuk menjadi bekal saat 
terjun di masyarakat kelak.”49 Pentingnya ilmu al-Qur’an dipelajari di 
pesantren dipandang termasuk ciri khas suatu pesantren yang di dalamnya 
mengkaji berbagai macam persoalan, seperti mengenai penafsiran al-Qur’an, 
ilmu tajwid, dan lain-lain.”50 
Informan dari PP. Mambaul ‘Ulum menyebut kitab ‘ulum al-Qur’an, 
khususnya tafsir, yang dianggap sebagai kitab mu’tabar di lingkungan 
pesantren, yaitu kitab tafsir Jalalayn  dan tafsir Munir.” 51   
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Santri di PP. Mambaul ‘Ulum mengenal kajian ‘ulum al-Qur’an 
sebagai khazanah keilmuan Islam di mulai dari tingkat awal (dasar) sampai 
khatam, misalnya seperti pelajaran tajwid yang dimulai dari kitab Tanwir al-
Qariy sampai kitab Jazariyah.” 52 Demikian menurut penjelasan K. Hafid. 
Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan dari Sobari, bahwa santri mengenal 
kajian ‘ulum al-Qur’an tersebut dimulai dari kelas dasar terlebih dahulu.”53 
Fuad juga menjelaskan bahwa prosesnya dimulai dari dasar lebih dahulu, atau 
dimulai dari kelas ibtida’.”54 Dengan demikian, proses pengenalan ‘ulum al-
Qur'an pada santri di PP. Mambaul ‘Ulum sangat disesuaikan dengan tingkat 
pendidikan para santri. 
Sementara itu, di MTQ Ibnu Katsir, menurut salah satu pengasuhnya, 
Khoirul Hadi, ilmu-ilmu Alquran juga dipandang sebagai ilmu yang penting. 
Ia menuturkan, “Ilmu al-Qur’an itu adalah ilmu metodologi, ilmu bagaimana 
cara mengkaji al-Qur’an, dari zaman ke zaman dari masa ke masa selalu ada 
perkembangannya. Artinya, bahwa untuk menggali al-Qur’an itu tidak ada 
selesai-selesainya. Hanya memang ada kaidah-kaidah yang di buat oleh para 
ulama yang kaidah-kaidah itui ada yang disepakati dan ada yang bisa di 
kembangkan. Oleh karena itu kita harus bisa membedakan kaidah-kaidah 
yang sudah pasti dan yang belum pasti.”55 
Ia juga menambahkan bahwa ilmu Alquran sangat penting karena 
anak-anak didik itu tidak bisa mengembangkan pemahaman tentang Al-
Qur’an tanpa ilmu Alquran. Kalau kita hanya sekedar memberikan doktrinasi 
tentang pemahaman Al-Qur’an target saja, tanpa kita bekali ilmu qur’an yang 
itu sebagai kunci ilmu untuk memahami al-Qur’an itu terbatas, bagaimanapun 
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juga interaksi antara kiyai dan para ustad-ustad dan para santri terbatas, maka 
harus di bekali dengan ilmu al-Qur’an ini. 56 
Hal itu juga didukung oleh salah seorang pengajar, Habibi, bahwa 
materi pembelajaran Ulum al-Qur’an juga dipandang sebagai yang sangat 
penting. Di samping mahasantri menghafal Alquran, MTQ Ibnu Katsir juga 
membekali mereka dengan ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur’an itu sendiri, 
yaitu Ulumul Qur’an. Hal itu dikarenakan agar mereka tidak hanya hafal 
Alquran saja, tetapi mereka juga bisa memahami isi kandungannya.57 
Bagi mahasantri MTQ Ibnu Katsir, seperti dikemukakan oleh 
Syaifuddin Amin, ilmu Alquran dipandang sangat penting karena untuk 
memahami Alquran tidak cukup hanya mengambil zahir ayat secara harfiah, 
melainkan mengetahui unsur-unsur yang berkaitan dengan Alquran.58 
Pentingnya ilmu-ilmu Alquran di antaranya juga untuk menghindari taqlid 
buta terhadap suatu pemikiran, maka santri harus mempelajari perangkat-
perangkat ilmu yang mengantarkan kepada pemahaman sumber primer agama 
Islam, yaitu Al-Qur’an. 59 
Dalam kegiatan pembelajaran, kitab yang digunakan di MTQ Ibnu 
Katsir yaitu Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an (Manna’ al-Qattan) dan al-Wajiz fi 
‘Ulum al-Kitab al-Aziz. 60 Di sini, terdapat pembelajaran materi ilmu-ilmu 
Alquran yang mengacu pada kitab tertentu sebagai bahan acuan atau sumber 
belajar bagi mahasantri. 
Mahasantri MTQ Ibnu Katsir mengenal kajian ‘ulum al-Qur’an 
sebagai khazanah keilmuan Islam melalui pembahasan dan penjelasan ketika 
melaksanakan kegiatan pembelajaran terstruktur bagi mereka yang disebut 
dengan dirasah Islamiyah. Selain itu, mereka juga disarankan untuk 
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membaca sendiri. 61 Hal ini juga dibenarkan oleh mahasantri, bahwa 
pengenalan ilmu ini dilakukan dengan mendengarkan penjelasan dari ustadh 
saat dirasah, maupun membaca secara pribadi.62 
Dari uraian di atas dapat dianalisis posisi ‘ulum al-Qur’an dalam 
pendidikan di pesantren. Secara umum terdapat kesadaran tentang ‘ulum al-
Qur’an sebagai ilmu yang harus dikembangkan di pesantren. Ilmu al-Qur’an 
juga dipandang sangat penting sebagai salah satu sumber dari segala ilmu. 
‘Ulum al-Qur’an menjadi materi pelajaran penting di pesantren karena 
pesantren adalah tempat kajian ilmu agama, sementara  sumber ilmu agama 
adalah al-Qur’an, al-Hadith, ijma’, dan qiyas. Selain itu, kebutuhan 
membekali santri atau mahasantri tentang pengetahuan yang berkaitan dengan 
Alquran yang dibaca dan dihafal merupakan kesadaran akan pentingnya ilmu 
ini untuk diajarkan. 
Pesantren mengenal adanya kitab ‘ulum al-Qur’an yang dianggap 
sebagai kitab mu’tabar di lingkungan pesantren, di antaranya adalah Tafsir 
Jalalain, Tafsir al-Munir, meskipun tidak selalu diajarkan bagi santri. 
Pengenalan awal terhadap ilmu-ilmu Alquran bisa dilakukan melalui 
aplikasinya dalam membaca Alquran. Santri mengenal kajian ‘ulum al-
Qur’an berangkat dari pelajaran tajwid, mulai dari kitab Tanwirul Qoriy 
sampai kitab Jazariyah. Sementara pada level lebih tinggi (mahasantri), 
pengajaran ilmu tersebut dilaksanakan lebih terstruktur dengan menggunakan 
kitab tertentu sebagai pegangan atau sumber belajar. 
B. Pengkajian ‘Ulum al-Qur’an di Pesantren 
Di PP. Mambaul  Ulum, materi ‘ulum al-Qur’an yang dikaji atau 
diajarkan di pesantren ini adalah ilmu tajwid dengan menggunakan kitab 
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Tanwir al-Qari, Hidayah al-Sibyan, dan Jazariyah. Selain itu, santri juga 
dikenalkan dengan tilawah al-Qur’an binadhar, dan murattal.”63 
Menurut penjelasan K. Hafid, proses penyampaian materi ‘ulum al-
Qur’an yang dikaji atau diajarkan kepada santri di pondok pesantren ini 
dilaksanakan dengan proses klasikal, yakni menggunakan kitab yang 
maknanya jawa. 64 Shobari menambahkan bahwa proses itu dilaksanakan 
dengan memaknai kitab menggunakan tulisan pego dan materi hafalan yang 
di tugaskan oleh asatidh.65 Para asatidh mengajar sesuai materinya, 
sedangkan para santri membaca, menulis, serta menghafal nazhm (bait-bait).66 
Kualifikasi dewan pengajar (asatidh) tentunya yang sudah ahli, 
minimal menguasai tajwid dan maksimal punya keahlian di bidang murottal 
wal-huffadh.” 67 Dalam penilaian santri, para pengajar tersebut dipandang 
sudah ahli mengenai ilmu Alqur’an ini. 68 
Kitab yang menjadi rujukan dalam kajian materi ‘ulum al-Qur’an di 
PP. Mambaul Ulum adalah tafsir Jalalayn, tafsir Munir, tafsir al-Ibriz. 69 
Sedangkan yang berkaitan denga tajwid merujuk pada Hidayah al-Sibyan, 
Tanwir al-Qari, Jazariyah, dan ilmu Qira’at. 70 Dilihat dari segi waktu 
pelaksanannya, materi ‘ulum al-Qur’an tersebut dikaji atau diajarkan pada 
saat setelah jamaah shalat maghrib, jamaah subuh, dan jamaah zuhur.71 
Pengajar materi ‘ulum al-Qur’an merencanakan materi yang akan 
diajarkan menggunakan sistem weton dan sistem klasikal.72 Dalam proses 
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pengkajian/pengajaran materi ‘ulum al-Qur’an di pondok pesantren ini, para 
santri memasuki kelas yang sesuai tingkatannya. Para santri yang masih baru 
menempati kelas yang masih dasar, karena masih pemula.73 Hal itu juga 
dibenarkan oleh Shobari. Ia mengatakan, “ada tingkatannya, mulai dari yang 
dasar sampai yang mahir.”74  
Choirul Fuad juga menjelaskan lebih rinci bahwa untuk ilmu qira’at 
dan tajwid, di pesantren ini dijadikan tingkatan kelas, mulai dasar, menengah 
dan mahir. Sedangkan untuk tartil bi al-nazhar  di laksanakan bersama-
sama.75 
Metode yang digunakan dalam pengkajian materi ‘ulum al-Qur’an 
tersebut bervariasi, seperti dengan metode ceramah (menerangkan), tanya 
jawab, penelitian/tugas kelompok, dan kuis.76 Sedangkan media atau alat 
bantu yang digunakan dalam proses kajian materi ‘ulum al-Qur’an  tersebut 
dinilai masih tradisional, masih menggunakan papan tulis dan kapur sebagai 
alat bantu, serta kitab-kitab.77  
Dalam proses belajar sedemikian, respon atau minat para santri dalam 
mengkaji materi ‘ulum al-Qur’an dinilai baik. K. Hafid mengatakan, “Para 
santri sangat antusias, mengingat manfaat dan fadilah yang sangat besar 
nantinya, dan kandungan isi al-Qur’an yang di pelajari sesuai dengan hidup 
dan kehidupan di masa sekarang maupun yang akan datang.78 
Selanjutnya, untuk mengetahui hasil kajian tersebut pada santri, PP. 
Mambaul ‘Ulum mengadakan evaluasi (ujian), serta munaqasyah.79 Menurut 
Shobari, para asatidh mengadakan ujian praktik dan tugas evaluasi.80 
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Di lokasi berbeda, MTQ Ibnu Katsir menyajikan materi ilmu Al-
Qur’an yang beragam. Menurut Khoirul Hadi, apa yang diajarkan di 
pesantren itu, dan semua yang diajarkan di pesantren, biasanya ada kaitannya 
dengan ulumul Qur’an, seperti bahasa Arab, nahwu, sarf, balaghah.81 
Secara lebih spesifik, materi ‘ulum al-Qur'an yang dibahas di MTQ 
Ibnu Katsir merupakan kajian yang biasa dipelajari, yaitu seperti asbab al-
nuzul, makki- madani, sejarah Al-Qur’an, unsur-unsur Al-Qur’an, ilmu yang 
berkaitan dengan Al-Qur’an seperti nasikh wa al-mansukh dan qira’at.82 
MTQ Ibnu Katsir membuat kurikulum atau jadwal kegiatan akademik, 
dan cara pengajaran/metodenya dengan mulazhamah/talaqqi metode dari 
Timur Tengah. Setiap bab dari kitab-kitab yang diajarkan bagi mahasantri 
akan dipelajari secara keseluruhan. Di antara asatidh yang mengajar yaitu: 
Ustadh Khoirul Hadi (alumni LIPIA), Ustadh Syukri Nursalim (alumni 
Mesir), Ustadh Habibi (alumni Yaman).83  Dari latar belakang 
pendidikannya, para ustadh yang dipercaya mengampu materi ilmu-ilmu 
Alquran memperlihatkan kompetensinya di bidang tersebut. 
Kitab yang menjadi rujukan dalam kajian materi ‘ulum al-Qur’an di 
MTQ Ibnu Katsir adalah Mabah}ith fi ‘Ulum al-Qur’an (Manna’ al-Qattan) 
dan al-Wajiz fi ‘Ulum al-Kitab al-‘Aziz. Materi tersebut diajarkan bagi 
mahasantri semester tiga yang dijadwalkan sekali dalam seminggu (setiap 
hari kamis).84  
Untuk mempersiapkan pembelajaran tersebut, pengajar meletakan 
silabus pembelajaran yang akan di tempuh dari bab-bab yang akan di pelajari 
tersebut. Menurut penilaian pengajar dan santri, proses pengajaran ilmu-ilmu 
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Alquran tersebut berjalan dengan lancar karena lebih fokus untuk memahami 
satu kitab saja.85 
Metode dasar yang digunakan dalam pengkajian materi ‘ulum al-
Qur’an adalah metode klasik. Media atau alat yang digunakan di antaranya 
adalah kitab, tempat, dan guru. Dengan model seperti itu, mahasantri dinilai 
cukup responsif dan antusias.86 Untuk mengetahui hasil kajian tersebut, MTQ 
Ibnu Katsir mengadakan semacam ujian, pertanyaan, dan evaluasi mingguan, 
tri wulanan, semesteran, dan tahunan.87 
Dari uraian di atas, dapat dilihat perbedaan antara pesantren salaf  
yang mayoritas santrinya anak hingga remaja, dengan pesantren setingkat 
mahasiswa (ma’had ‘ali) dalam pengkajian ‘ulum al-Qur’an. Pengkajian 
‘ulum al-Qur’an dalam pendidikan di PP. Mambaul ‘Ulum, materi ‘ulum al-
Qur’an dasar yang dikaji pada umumnya adalah ilmu tajwid dan tilawah al-
Qur’an binadhor/murattal. Hal itu sesuai dengan peruntukan program 
pendidikannya untuk santri anak hingga remaja (usia sekolah). Materi 
tersebut dikaji dengan model klasikal, menggunakan kitab khusus dan diberi 
arti berbahasa jawa. Sedangkan untuk mahasantri di tingkat ‘ali, atau 
setingkat mahasiswa, MTQ Ibnu Katsir menyajikan kajian yang lebih fokus 
pada topik-topik yang menjadi pembahasan dalam ilmu Alquran, mengacu 
pada kitab tertentu, meskipun sama-sama menggunakan model klasikal. 
Pengajar materi ‘ulum al-Qur’an adalah asatidh  yang dianggap 
menguasai ilmu yang diajarkan. Di PP. Mambaul ‘Ulum, kualifikasi 
pendidikan formal tidak tampak, namun di MTQ Ibnu Katsir, kualifikasi 
pendidikan formal, di Timur Tengah, cukup tampak. Hal ini berhubungan 
dengan mahasantri yang juga tengah menempuh program sarjana S1. 
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FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN KAJIAN ULUM 
AL-QUR’AN DI PESANTREN DAN IMPLIKASINYA  
 
A. Perkembangan Kajian  ‘Ulum al-Qur’an  di Pesantren  
Perkembangan diskusi tentang ‘ulum al-Qur’an di PP. Mambaul 
‘Ulum dipandang ada peningkatan, seperti disebut oleh K. Hafid.88 Namun, 
menurut Shobari, perkembangan ini tergantung dengan model pesantrennya. 
Kalau kurang menekankan pembelajaran ilmu al-Qur’an, maka 
perkembangannya sangat kurang.89 Hal senada juga diungkapkan oleh Fuad. 
Ia mengatakan, “Jika pesantrennya memperkuat ilmu al-Qur’an, maka ilmu 
al-Qur’an pastinya akan terus berkembang. Jika tidak ditekankan, seperti 
halnya hanya menekankan para santri untuk belajar formal saja. Jadi, di 
pesantren hanya sekedar mengaji tanpa mendalami.”90  
Merespon soal wacana ‘ulum al-Qur’an kurang berkembang di 
pesantren, K. Hafid menduga jika hal itu karena masih menggunakan metode 
tradisional, sementara zaman saat ini sudah mulai berkembang. Untuk itu ia 
mengusulkan solusi untuk mengembangkan wacana ilmu al-Qur’an ini, yakni 
menggunakan metode-metode baru yang sesuai dengan tuntunan zaman.”91 
Peluang untuk mengembangkan ‘ulum al-Qur’an yang bisa diterima di 
kalangan pesantren sendiri maupun umat Islam secara umum pada dasarnya 
dipandang baik  dan cerah. Hal itu dikarenakan ilmu Alquran sangat 
dibutuhkan khususnya oleh umat Islam, demikian  menurut K. Hafid.92 
Sementara, menurut Choirul Fuad, peluang tersebut sangat banyak, minimal 
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bisa menjawab berbagai persoalan-persoalan yang ada di kalangan 
masayarakat nantinyamengenai ilmu al-Qur’an.93 
Peluang tersebut belum dioptimalkan dengan baik di lingkungan 
pesantren pada umumnya, pasalnya dalam 50 tahun terakhir tidak banyak 
diketahui adanya kitab ‘ulum al-Qur’an yang lahir dari lingkungan pesantren. 
Di antara yang muncul dari pesantren adalah tafsir al-Ibriz karangan K. Bisri 
Musthafa, Rembang. Namun, kitab tersebut dinilai tidak termasuk kitab 
mu’tabar di pesantren, karena hanya untuk sekedar tambahan, atau 
pembendaharaan  (ada kesamaan sedikit dengan kitab tafsir yang lain).94 
Sementara itu, di lingkungan MTQ Ibnu Katsir, perkembangan 
pegkajian ilmu Alquran dipandang sedikit kurang maksimal, akan tetapi ada 
perkembangan dalam pengetahuan ‘ulum al-Qur’an, baik itu bagi pengajar 
maupun bagi mahasantrinya. Hal itu dapat dilihat dari kemampuan 
mahasantri. Pembelajaran ‘ulum al-Qur’an lebih ditujukan untuk memahami 
kitab dan pengenalan kepada mahasantri, dan di sisi lain pembelajaran ini 
berguna untuk melatih kemampuan berbahasa Arab saja.95  
Dari pandangan mahasantri, kurang berkembangnya ilmu Alquran 
dikarenakan kajiannya lebih dekat ke ulum al-Qur’an klasik. Kitab rujukan 
klasik tanpa ada pembanding dari wacana kekinian. Oleh karena itu, 
dimungkinkan mengembangkan diskusi dan perluasan wacana ‘ulum al-
Qur’an.96 
Dari uraian di atas dapat digaris bawahi bahwa perkembangan wacana 
‘ulum al-Qur’an di pesantren dinilai ada peningkatan, namun dalam 
pengertian pengajaran. Sementara dalam kajian pengembangan, keilmuan 
dapat dinilai stagnan.  
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Meski demikian, pengembangan ilmu ini dipandang sebagai sesuatu 
yang baik, sebab ilmu al-Qur’an sangat dibutuhkan oleh umat Islam. Dalam 
50 tahun terakhir, hanya Tafsir al-Ibriz karangan K. Bisri Musthafa yang 
dikenal lahir dari dunia pesantren. Karya ini pun dinilai tidak termasuk kitab 
mu’tabar, sebab hanya untuk sekedar tambahan saja. 
 
B. Faktor yang Mempengaruhi Kajian Ulum al-Qur’an di Pesantren 
Perkembangan kajian  ‘ulum al-Qur’an di pesantren tentu dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang berhubungan dengan karakteristik pondok 
pesantren yang bervariasi. Penulis mengidentifikasi adanya beberapa faktor 
seperti berikut.  
1. Berorientasi pada pembekalan ilmu alat dan ilmu syariat (fiqh), maupun 
program hafalan Alquran.  
Pondok pesantren seperti Mambaul ‘Ulum merupakan salah satu 
bentuk pendidikan di lingkungan pesantren di tanah air yang konsentrasi 
pada penyiapan anak-anak hingga remaja di lingkungan sekitarnya. 
Pesantren ini membekali para santri dengan keilmuan standar dalam 
bidang agama Islam. Yang dimaksud di sini adalah keilmuan yang bersifat 
umum sebagai dasar bagi setiap muslim untuk diaplikasikan sehari-hari.  
Orientasi materi pelajaran yang diberikan biasanya adalah ilmu-ilmu 
alat yang kelak bisa digunakan para santri untuk mempelajari agama dari 
sumbernya (kitab), dan juga ilmu syariat yang diamalkan sehari-hari, 
terutama aqidah dan fiqh dasar. 
Dengan orientasi sedemikian rupa, maka bagian dari ‘ulum al-Qur'an 
yang disajikan dalam materi pelajaran di pesantren terbatas pada materi 
yang dinilai paling mendesak atau wajib dikuasai oleh para santri, yakni 
berkaitan dengan tata cara membaca al-Qur'an dengan benar (tajwid). 




kitab-kitab sumber belajar tajwid tersebut, seperti Hidayat al-Sibyan, dan 
sebagainya.   
Orientasi lain dari sebagian pondok pesantren, seperti ditunjukkan 
oleh MTQ Ibnu Katsir, adalah pengkhususan pada program menghafalkan 
(tahfiz) al-Qur'an 30 juz. Pondok pesantren khusus tahfiz seperti ini 
membidik kalangan atau kelompok usia tertentu, namun fokus utamanya 
tetap pada melahirkan para penghafal al-Qur'an. 
Pada kasus MTQ Ibnu Katsir, pesantren ini membidik kalangan 
remaja lulusan SMU/MA sederajat untuk dididik menjadi penghafal al-
Qur'an dengan kelebihan lain di bidang agama Islam. Dengan oreintasi 
semacam ini, terdapat panduan untuk mendesain program kajian di 
dalamnya demi menunjang kelebihan yang menjadi ciri khas pesantren ini. 
Dengan demikian, kajian ‘ulum al-Qur'an di MTQ Ibnu Katsir bisa 
bervariasi dalam mengenal ragam cabang ilmu-ilmu al-Qur'an. 
 
2. Penggunaan metode dan konten secara tradisional (repetitif). 
Seperti pondok pesantren lainnya, PP. Mambaul ‘Ulum 
mempraktikkan metode pengajaran yang sudah masyhur di kalangan 
pesantren. Praktik itu merupakan bagian dari menjaga tradisi dan ciri khas 
pesantren. Begitu pula dengan isi materi yang diajarkan, pesantren  juga 
menyajikan isi materi pelajaran yang secara turun temurun diajarkan bagi 
santri pesantren. Biasanya, apa yang pernah dipelajari oleh kyai, atau 
diajarkan pesantren tempat belajar kyai sewaktu menjadi santri, akan 
diajarkan di pesantren.  
Penggunaan metode dan konten yang sedemikian merupakan 
parktik jamak di pesantren. Sudah barang tentu, metode dan materi yang 
diajarkan  tersebut dapat dipandang telah disesuaikan dengan kemampuan 





3. Input santri yang beragam 
Pesantren yang beragam memiliki input calon santri yang bervariasi 
pula. Input calon santri yang baru mengenyam pendidikan di pesantren 
maupun pendidikan umum tentu mempengaruhi materi kajian yang akan 
disajikan pada santri tersebut.  
Input santri di MTQ Ibnu Katsir merupakan lulusan SMA sederajat, 
dengan kemampuan baca al-Qur'an standar. Dengan kata lain dapat 
dikatakan bahwa mereka memiliki beragam kemampuan dari pendidikan 
sebelumnya. Meskipun disyaratkan minimal telah menghafal 3 juz, tetapi 
tidak sedikit jumlah santri yang telah menghafal 30 juz.  
Di samping itu, mereka juga berstatus mahasiswa S1 di perguruan 
tinggi mitra, seperti IAIN Jember. Mayoritas santri MTQ Ibnu Katsir 
mengambil program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Dengan demikian, 
materi yang dikaji di sana dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
dan misi pondok pesantren. 
Dari kajian tentang perkembangan wacana  ‘Ulum al-Qur'an di 
pondok pesantren di atas, penulis menganalisis implikasi yang ditunjukkan. 
Pertama, pondok pesantren masih konsisten menjadi lembaga yang 
berperan dalam menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anak dan remaja 
untuk membekali dasar keilmuan agama Islam, sesuai dengan 
perkembangan kemampuan santri tersebut. Dari sudut wacana ‘ulum al-
Qur'an, pondok pesanten mengambil peran untuk memperkenalkan dasar-
dasar ilmu al-Qur'an yang paling mudah dan aplikatif untuk membaca al-
Qur'an. Namun, ketika tingkat pendidikan santri semakin tinggi, materi 
yang diajarkan dapat lebih bervariasi, atau tercakup dalam kajian tafsir al-








‘Ulum al-Qur’an dalam pendidikan di pesantren dipandang dan sebagai 
ilmu yang harus dikembangkan di pesantren.   Ilmu al-Qur’an juga dipandang 
sangat penting sebagai salah satu sumber dari segala ilmu. ‘Ulum al-Qur’an 
menjadi materi pelajaran penting di pesantren karena pesantren adalah tempat 
kajian ilmu agama, sementara  sumber ilmu agama adalah al-Qur’an, al-
Hadits, ijma’, dan qiyas. Kitab ‘ulum al-Qur’an yang dianggap sebagai kitab 
mu’tabar di lingkungan pesantren di antaranya adalah Tafsir Jalalain, Tafsir 
al-Munir.  Santri mengenal kajian ‘ulum al-Qur’an berangkat dari pelajaran 
tajwid, mulai dari kitab Tanwirul Qoriy sampai kitab Jazariyah. Sedangkan 
mahasantri sudah dikenalkan dengan ragam kajian Ulum al-Qur’an melalui 
kitab yang dikaji. 
Pengkajian ‘ulum al-Qur’an dalam pendidikan di pesantren salaf bagi 
anak-remaja berisi materi ‘ulum al-Qur’an dasar yang dikaji pada umumnya 
adalah ilmu Tajwid dan Tilawatil Qur’an binadhor/murattal. Materi tersebut 
dikaji dengan proses klasikal, menggunakan kitab khusus dan diberi arti 
berbahasa jawa. Pengajar materi ‘ulum al-Qur’an asatidz yang dianggap 
menguasai ilmu yang diajarkan.  
Materi ‘ulum al-Qur’an dikaji atau diajarkan pada waktu  tertentu 
seperti setelah jama’ah maghrib, jama’ah shubuh, dan jama’ah dzuhur. Proses 
pengkajian/pengajaran materi ‘ulum al-Qur’an dilaksanakan secara klasikal, 
sesuai dengan kelas para santri. Metode yang digunakan bervariasi, dari 
ceramah (menerangkan), tanya jawab, penelitian/tugas kelompok, dan kuis. 
Media atau alat bantu yang digunakan masih tradisional, menggunakan papan 
tulis dan kapur sebagai alat bantu, serta kitab-kitab.  Untuk mengetahui hasil 




para santri dalam mengkaji materi ‘ulum al-Qur’an cukup besar mengingat 
manfaat dan keutamaan ilmu ini.  
Perkembangan wacana ‘ulum al-Qur’an di pesantren dinilai ada 
peningkatan, namun dalam pengertian pengajaran. Sementara dalam kajian 
pengembangan keilmuan dapat dinilai stagnan. Faktor yang mempengaruhi 
kondisi ini di antaranya: berorientasi pada pembekalan ilmu alat dan ilmu 
syariat (fiqh), maupun program hafalan Alquran; penggunaan metode dan 
content secara tradisional (repetitif); dan input santri pesantren yang bervariasi. 
Meski demikian, pengembangan ilmu ini dipandang sebagai sesuatu yang baik, 
sebab ilmu al-Qur’an sangat dibutuhkan oleh umat Islam. Secara umum, 
pondok pesantren mengambil peran dalam mengenalkan kaidah dasar ‘ulum al-
Qur'an yang aplikatif dalam membaca al-Qur'an, yakni terutama kaidah tajwid. 
 
B. SARAN 
Dari kajian di atas, penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini masih terbatas pada temuan pengkajian ulum al-Qur’an di 
pesantren. Ke depan, penulis berharap agar dapat dilakukan penelusuran 
ragam kajian ilmu Alquran yang diajarkan di lingkungan pesantren. 
2. Kedua pondok pesantren yang diteliti menunjukkan perbedaan 
karakteristik dua pesantren tersebut, sementara karakteristik pesantren lain 
belum terkaver dalam penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini dapat 
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Observasi  dan Dokumentasi: 
1. Lokasi Pesantren: Masjid, Kelas, Asrama, Sarana-prasarana lain 
2. Perpustakaan: keadaan kitab berkaitan dengan ‘Ulu>m al-Qur’a>n 
3. Suasana pembelajaran ‘Ulu>m al-Qur’a>n 




a. Posisi ‘Ulu>m al-Qur’a>n dalam pendidikan di pesantren 
- Bagaimana pandangan Anda secara umum tentang ‘Ulu>m al-
Qur’a>n, apakah sebagai ilmu yang sudah matang atau mungkin 
dikembangkan?  
- Bagaimana pandangan Anda secara umum tentang pentingnya 
‘Ulu>m al-Qur’a>n? 
- Bagaimana pandangan Anda tentang pentingnya ‘Ulu>m al-
Qur’a>n menjadi materi pelajaran di pesantren? 
- Apa saja kitab ‘Ulu>m al-Qur’a>n yang dianggap sebagai kitab 
tafsir mu’tabar di lingkungan pesantren?  
 
b. Pembelajaran ‘Ulu>m al-Qur’a>n dalam pendidikan di pesantren  
- Bagaimana proses penentuan materi yang diajarkan kepada santri 
di pondok pesantren ini?   
- Apa materi ‘Ulu>m al-Qur’a>n yang diajarkan di pesantren ini? 
- Siapa yang mengajarkan materi ‘Ulu>m al-Qur’a>n? Adakah 
persyaratan khusus untuk mengajarkannya? 
- Kitab apa saja yang menjadi rujukan dalam pengajaran materi 




- Kapan materi ‘Ulu>m al-Qur’a>n diajarkan? 
- Bagaimanakah pengajar materi ‘Ulu>m al-Qur’a>n merencanakan 
materi yang akan diajarkan?  
- Bagaimana proses pengajaran materi ‘Ulu>m al-Qur’a>n di 
pondok pesantren ini?   
- Metode apa saja yang digunakan dalam pengajaran materi ‘Ulu>m 
al-Qur’a>n tersebut? 
- Media atau alat bantu apa saja yang digunakan dalam pengajaran 
materi ‘Ulu>m al-Qur’a>n tersebut? 
- Bagaimana respon atau minat para santri dalam mempelajari materi 
‘Ulu>m al-Qur’a>n? 
- Bagaimanakah cara untuk mengetahui hasil pengajaran tersebut? 
 
c. Perkembangan wacana ‘Ulu>m al-Qur’a>n di pesantren di Jember 
- Bagaimana  perkembangan wacana ‘Ulu>m al-Qur’a>n di 
pesantren? 
- Mengapa wacana ‘Ulu>m al-Qur’a>n kurang berkembang di 
pesantren?  
- Bagaimana peluang atau kemungkinan ke depan bagi masyarakat 
pesantren, baik secara individu maupun jamaah, untuk 
mengembangkan ‘Ulu>m al-Qur’a>n yang bisa diterima di 
kalangan pesantren sendiri maupun umat Islam secara umum? 
- Dalam 50 tahun terakhir, apakah diketahui adanya kitab ‘Ulu>m 
al-Qur’a>n yang lahir dari pesantren? Jika ada, apa saja kitab 
tafsir tersebut? 
- (Jika ada) apakah kitab tersebut termasuk kitab mu’tabar?  




FOTO LOKASI PENELITIAN 
  
 
Masjid PP. Mambaul ‘Ulum 
 


























Suasana dalam Masjid Ma’had Ibnu Katsir 
 
 








Kantor MTQ Ibnu Katsir 
 
 
